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ABSTRAK

Tanaman pare merupakan salah satu herbal yang dipercaya masyarakat untuk mengobati penyakit
kecacingan atau yang disebut Anthelmintika (anti cacing). Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis
Potensi Daun Pare Hutan (Momordica balsamina Linn) sebagai Natural Anthelmintic. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Fokus penelitian kepustakaan adalah
menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk menganalisis
dan memecahkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis anotasi bibliografi
(annotated bibliography). Pelaksanaan penelitian menggunakan empat prosedur yaitu organize,
synthesize, identify, dan formulate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua penelitian yang
ditemukan tentang pare hutan (Momordica balsamina Linn.) dan memiliki persamaan menggunakan
daun dan subjek perlakuan yaitu cacing. Penelitian mengenai pare hutan (Momordica balsamina
Linn.) sebagai natural anthelmintika belum terpublikasi dan banyak dilakukan, yang ada hanya pada
perlakuan pada pare besar (Momordica carantina Linn). Oleh karena itu, peneliti akan melakukan
eksplorasi tentang pare hutan (Momordica balsamina Linn.).

Kata kunci : natural anthelmintika, pare hutan, potensi

ABSTRACT

The bitter melon plant is one of the herbs that people trust to treat worms or what is called
anthelmintic (anti-worm). The aim of this research is to analyze the potential of forest bitter melon
leaves (Momordica balsamina Linn) as Natural Anthelmintic. This type of research is library
research (library research). The focus of library research is to find various theories, laws, postulates,
principles or ideas that are used to analyze and solve formulated research questions. The data used in
this research is secondary data. The data collection method used in this research is the
documentation method. The data analysis used in this research is bibliographic annotation analysis
(annotated bibliography). The research used four procedures, namely organize, synthesize, identify,
and formulate. The research results showed that there were two studies found regarding forest bitter
melon (Momordica balsamina Linn.) and have similarities using leaves and the treatment subject,
namely worms. Research on forest bitter melon (Momordica balsamina Linn.) as a natural
anthelmintic has not been published and is widely used, only in the treatment of large bitter melon
(Momordica carantina Linn.). Therefore, researchers will conduct an exploration of forest bitter
melon (Momordica balsamina Linn.).

Keywords : natural anthelmintic, momordica balsamina linn., potention
PENDAHULUAN

Pare merupakan tanaman merambat yang tumbuh pada tempat beriklim tropis
(Bahagia, dkk, 2018). Tanaman pare terdiri atas akar, daun, buah, dan biji yang banyak
digunakan sebagai obat di Asia, Afrika Timur, dan Amerika Selatam (Gbeassor, dkk
dalam Krishnendhu dan Nandini, 2016). Variasi pengolahan pare sebagai makanan
tergolong minim dibandingkan dengan buah dan sayuran lainnya. Hal ini dikarenakan
rasa pahit yang dimiliki oleh tanaman tersebut padahal kandungan gizi yang dimiliki
sangat berlimpah dan beragam (Cynthia, 2020). Rasa pahit tersebut disebabkan oleh
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kandungan vicine, charantin, glikosida, karavilosida, dan polypetide-p (Ahmad, dkk,
2016). Indonesia merupakan negara tropis yang cocok untuk pertumbuhan tanaman pare.
Pare memiliki zat aktif seperti charantin dan polypetide-p sebagai efek antihiperglikemik
yang dapat menurunkan gula darah (Sudaryatiningsih dan Pambudi, 2017). Selain itu,
kandungan lain seperti saponin, flavonoid, polifenol, dan vitamin C yang terkandung
dalam tanaman pare memiliki efek antioksidan (Adnyana, dkk, 2016).

Berdasarkan penelitian secara in vitro yang dilakukan oleh Tjokropranot (2011)
diketahui Ekstrak etanol daun pare (Momordica charantia L.) berefek antelmintik terhadap
Ascaris suum secara in vitro. Penelitian lain tentang Uji Aktivitas Rebusan Daun Pare
(Momordica charantia) sebagai antelmintik terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro
menunjukkan bahwa kelompok perlakuan rebusan daun pare konsentrasi 10% dan 20%
memiliki efek antelmintik namun tidak lebih baik dibandingkan pemberian levamid® sebagai
kontrol positif (Taufan, 2020). Pare memiliki tiga jenis yaitu pare gajih, pare kodok, dan pare
hutan (Yulianti, 2017). Pare yang sering digunakan yaitu pare gajih hijau karena dagingnya
yang tebal, bentuknya besar dan panjang. Akan tetapi jenis pare hutan juga tidak kalah pamor
di kalangan masyarakat terutama Kabupaten Sumbawa. Selain juga memiliki banyak manfaat
dan mudah dicari tanpa dibudidayakan, pare hutan tumbuh dimana-mana tanpa perlu
perawatan khusus (Putri & Apriansyah, 2023). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu
menganalisis Potensi Daun Pare Hutan (Momordica balsmina) sebagai Natural Anthelmintic.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (library research) (Syaodih, 2009).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.
Data-data yang telah didapatkan dari berbagai literatur dikumpulkan sebagai suatu kesatuan
dokumen yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan (Arikunto
dalam Irawati, 2013). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Terdapat empat prosedur yang digunakan dalam peneltian ini yaitu Organize, Synthesize,
Identify, dan Formulate (Taylor, 2013). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis anotasi bibliografi (annotated bibliography). Waktu penelitian dilakukan pada
September-Desember 2022.

HASIL

Penelitian mengenai seluk beluk tanaman Pare Hutan (Momordica balsamina Linn)
masih sangat jarang dilakukan padahal khasiatnya cukup banyak. Penelitian Minarti, dkk
(2021) yang berjudul Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Metanol Daun Pare Hutan (Momordica
Balsamina Linn.) dalam Menghambat Denaturasi Protein ingin mengetahui  Aktivitas
Antiinflamasi Dari Ekstrak Metanol Daun Pare Hutan (Momordica Balsamina Linn.)
dengan Metode Penghambatan Denaturasi Protein. Bahan yang digunakan yaitu Daun Pare
Hutan (Momordica Balsamina Linn.) yang Sudah Kering dengan Penghambatan Denaturasi
Protein. Hasil penelitian menunjukkan Ekstrak Metanol Daun Pare Hutan (Momordica
Balsamina Linn.) Memiliki Aktivitas Sebagai Anti inFlamasi Sedang Dengan Nilai IC
50 Sebesar 127,95 Mg/MI. Menurut penelitian Oktaviani (2016) yang berjudul Uji Aktivitas
Antibakteri Senyawa Aktif Dari Daun Pare (Momordica Balsamina L.) terhadap Escherichia
Coli dan Staphylococcus Aureus dengan tujuan Melihat Kemampuan Daya Antibakteri Dari
Senyawa Aktif Daun Pare (Momordica Balsamina Linn.) terhadap Escherichia Coli Dan
Staphylococcus Aureus. Metode yang diterapkan dalam penelitian tersebut yaitu Ekstraksi
Maserasi, Fraksinasi Cair-Cair (FCC), Uji Antibakteri Dengan Difusi Agar Dan Isolasi
Senyawa Aktif Dengan Kromatografi Kolom. Adapun hasil yang diperoleh bahwa Daun Pare
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Memiliki Senyawa Antibakteri Yang Mampu Menghambat Pertumbuhan Escherichia Coli
dan Staphylococcus Aureus diduga Senyawa Aktif Antibakteri Berupa Tanin.

Adapun review artikel yang dilakukan oleh BR Choudharya, dkk (2022) yang berjudul
Momordica balsamina L.: An unexploited vegetable crop rich in medicinal and nutritional
properties. Berdasarkan hasil review dijelaskan bahwa Pare Hutan (Momordica balsamina L.)
adalah tanaman sulur liar dengan berbagai sifat terapeutik dan nutrisi yang telah digunakan
sebagai obat konvensional di banyak negara. Alkaloid, resin, glikosida, flavonoid, saponin,
glikosida jantung, steroid dan terpen ditemukan dalam buah, biji, daun dan kulit kayu
tanaman, dan mereka memiliki berbagai sifat obat yaitu, anti-bakteri, anti-diare,
antiplasmodial, antiseptik, aktivitas antiinflamasi, antimikroba, antioksidan, hipoglikemik,
analgesik, dan hepatoprotektif. 'Momordin,” agen terapeutik, dapat menghentikan
penggandaan HIV dan virus lain.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil review berbagai jurnal terdapat persamaan dari penelitian yang
dilakukan yaitu semua menggunakan daun pare hutan (Momordica Balsamina Linn.) untuk
perlakuan dan subjek perlakuan menggunakan cacing. Perbedaaan yang mencolok dari
penelitian yang ditemukan adalah pada tujuan pelaksanaan penelitian. Di mana penelitian
pertama membahas tentang aktivitas antiinflamasi pada daun pare dan penelitian kedua
membahas tentang antibakteri pada daun pare. Seperti yang dijabarkan pada tinjauan teori
atau pustaka bahwa pare hutan memiliki berbagai manfaat. Akan tetapi sampai saat ini belum
banyak penelitian mengenai tumbuhan ini. Hal ini disebabkan kurangnya perhatian,
kebermanfaatan, wawasan, dan ketertarikan pada tumbuhan ini. Menurut Intannia, dkk (2015)
bahwa pemberian anthelmintik merupakan salah satu tindakan untuk mengeluarkan cacing
parasit dari tubuh yang terinfeksi. Penggunaan anthelmintik yang bersumber dari bahan alam
berpotensi sebagai pembasmi cacing yang aman dan terhindar dari ancaman resistensi
(Hamzah, dkk, 2016). Dalam kaitannya dengan cacing, pare mengandung saponin yang
diperkirakan memiliki daya racun bagi cacing. Saponin mempunyai sifat larut dalam air
dengan membentuk busa yang stabil sehingga akan terdapat pada sediaan infusa yaitu dengan
menyaring bahan halus dengan air pada suhu 90°C selama 15 menit (Taufan, 2020).
Berdasarkan penelitian Azizah (2018) dalam Minarti dan Marliana (2021), senyawa metabolit
sekunder yang ada pada ekstrak daun pare hutan (Momordica balsamina Linn.) yaitu
senyawa golongan fenol, flavonoid, saponin dan tanin.

Pemberian anthelmintik herbal merupakan solusi alternatif yang aman, mengingat
banyaknya anthelmintik konvensional yang telah mengalami penurunan efektivitas akibat
meningkatnya kasus resistensi khususnya di Indonesia (Rukaya, dkk, 2021). Untuk
mendapatkan senyawa aktif daun pare yang bersifat antelmintik, maka perlu dilakukan
ekstraksi menggunakan pelarut bahan kimia. Oleh karena itu perlu banyak eksplorasi
terhadap tumbuhan ini terutamapada kadar toksin yang terkandung. Hal tersebut dikarenakan
setelah dilakukan pencarian terhadap berbagai jurnal, sampai saat penulis belum
mendapatkan jurnal mengenai pare hutan (Momordica Balsamina Linn.) sebagai Natural
Anthelmintic, sedangkan yang sudah dilakukan yaitu pada daun pare jenis lain seperti
(Momordica charantia Linn).

KESIMPULAN

Adapun simpulan dalam penelitian ini yaitu pare hutan (Momordica Balsamina Linn.)
merupakan tanaman liar yang dipandang sebelah mata tetapi memiliki manfaat yang besar di
bidang kesehatan salah satunya sebagai natural anthelmintika.
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